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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada proses kuratorial proyek seni “Impossible (Proyek Mustahil)” 

memiliki tiga tujuan penting, yaitu: pertama menganalisis praktik ranah 

tanggung jawab, peran dan relasi kerja kurator di proyek seni “Impossible 

Project (Proyek Mustahil)” Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat. Kedua 

lebih spesifik mengenai langkah-langkah praktik kerja kurator dalam 

penyelenggaraan “Impossible Project (Proyek Mustahil)”. Pada tujuan terakhir 

adalah menganalisis tahapan kerja kuratorial tersebut yang dibentuk dan 

dirancang oleh kurator. Sehingga dapat menjawab rumusan masalah dengan 

pemaparan yang berurutan. 

Praktik kerja kuratorial pada proyek seni “Impossible Project (Proyek 

Mustahil)” Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat  pada Juni 2020 hingga 

November 2021 di antaranya adalah merumuskan konsep, mengkaji karya seni 

dan mseniman, memproduksi dokumen naratif, merancang tata letak pameran, 

merancang sirkulasi pameran dan berkoordinasi dengan devisi lain. Temuan 

ini menunjukan bahwa kerja kurator dikerjakan secara luwes dan saling 

berkoordinasi dengan tim kerja yang lain. Secara konsep, ide, tema, gagasan, 

dan hal-hal yang berhubungan dengan narasi kuratorial sepenuhnya dikerjakan 

oleh kurator. Seperti memproduksi dokumen naratif yang berisi narasi 

kuratorial atas pembacaan atau analisis kurator terhadap situasi pandemi dan 

praktik artistik para seniman dalam memproduksi karya seni.  

Dokumen naratif yang disajikan berupa teks pengantar kuratorial yang 

memuat pengembangan ide dari proyek seni “Impossible Project (Proyek 

Mustahil)”. Teks pengantar kuratorial ditujukan sebagai produk pengetahuan 

dari pertanggungjawaban intelektual kurator. Teks tersebut sebagai panduan 

mengenai proyek. Pada pembuatan dokumen naratif, kurator membuat teks 

pengantar pada buku “Gagasan Estafet Mustahil (GEM)” sebagai bentuk 

respon dan panduan dari buku GEM. Teks pengantar kuratorial yang lain 
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terletak pada program pameran “Afirmasi Krisis” yang berfungsi sebagai 

gambaran tema di dalam pameran. Pada pameran “Afirmasi Krisis”, kurator 

bertanggung jawab untuk menyeleksi seniman dan karya seni hingga 

merancang tata letak pajang karya di ruang pamer. Proses penyeleksian 

tersebut berdasarkan pemilihan praktik artistik dari seniman.  

Selanjutnya yang menjadi bagian penting adalah pada presentasi proyek 

seni ini, kurator bekerja sama dengan tim Cemeti untuk merealisasikan 

pameran. Model proyek seni yang dikerjakan dalam “Impossible Project 

(Proyek Mustahil)” menjadi contoh untuk model-model lain yang nantinya 

memungkinkan kebaruan dalam presentasi karya seni. Salah satu pendekatan 

yang dipakai adalah dengan konteks penggunaan teknologi internet dan 

exquisite corpse (simulasi memproduksi karya seni yang digilir secara estafet) 

yang diterapkan pada program Gagasan Estafet Mustahil. Adapun proyek seni 

“Impossible Project (Proyek Mustahil)” ini dapat berjalan dengan ada atau 

tidaknya pandemi. 

Penelitian dalam skripsi ini memberikan gambaran mengenai praktik 

kerja kurator di galeri yang mempresentasikan karya-karya seni kontemporer. 

Selain itu, penelitian ini ingin menunjukan bahwa praktik kerja kurator 

memiliki berbagai macam metode kerja. Penelitian ini mencoba memberikan 

prespektif baru mengenai kerja kurator yang sering kali dilihat hanya sebagai 

penyeleksi seniman, melempar tema dan gagasan ke seniman dan sebagai 

penulis pameran. Dengan demikian melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman kepada publik secara luas mengenai praktik kerja 

kurator.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan 

beberapa hal yang dapat dipertimbangkan dalam memuat saran yang ditujukan 

pada sub-sub bab manfaat pada bagian Bab I yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 
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Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian mengenai 

kuratorial perhelatan seni baik itu pameran, festival, atau pertunjukan seni, 

alangkah lebih baik jika mengetahui praktik kuratorial secara teoritis 

maupun praktik. Dengan membaca buku, sering berkunjung ke perhelatan 

seni, dan ikut menjadi bagian dari pekerja seni akan menambah bagasi 

pengetahuan mengenai praktik kerja kesenian dalam berbagai bidang serta 

menambah modal sosial. Selain itu, mahsiswa dapat melakukan penelitian 

dengan membuat struktur rancangan kerja atau relasi kerja kurator sebagai 

bahan analisis pada subjek yang akan diteliti.  

2. Bagi Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat 

Dalam pelaksanaan proyek seni “Impossible Project (Proyek 

Mustahil)”, kerja kuratorial yang dilaksanakan kurator ditemui adanya 

intervensi dari Dewan Pembina (Board Member) terkait dalam perumusan 

gagasan dan perancangan proyek. Hal tersebut membuat adanya 

keterbatasan kurator dalam eksplorasi dan eksperimentasi proyek seni 

yang kemudian ia selenggarakan. Dalam pelaksanaannya kurator dapat 

menolak saran yang diberikan dari Dewan Pembina, namun kurator tidak 

dapat mengabaikan saran tersebut, karena wacana dan kerangka berfikir 

besar ada pada para Dewan Pembina (Board Member). 

3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat yang akan mengapresiasi karya seni khususnya di kala 

pandemi dan terhalang keterbatasan-keterbatasan yang telah ditentukan, 

proyek seni semacam “Impossible Project (Proyek Mustahil)” menjadi 

salah satu opsinya. Berbagai data, arsip dan dokumentasi dari rangkaian 

keseluruhan penyelenggaraan proyek telah dijabarkan melalui situs web 

Cemeti yang dimuat di https://cemeti.art/2020/06/18/proyek-mustahil/. 

Adapun masyarakat yang akan mencoba menyelenggarakan proyek seni 

dengan metode yang berbeda, penulisan skripsi ini dapat menjadi contoh 

model-model kerja kuratorial dalam penyelenggaraan proyek. 
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